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kedalaman d-max [3]. Selanjutnya TMR dapat 
dirumuskan: 

TMR (d,w) = -0 (d,w) IO (d-max,w) (2) 

Nisbah sentra-jauh (OCR) 
OCR didefinisikan sebagai perbandingan 

laju dosis pada jarak r (cm) dari sumbu berkas 
simetri terhadap laju dosis pada sumbu berkas 
pada kedalaman yang sama [ 4]. OCR dapat ditu­
liskan 

OCR (r,d) = -0 (r,d) ID ( o,d) (3) 

Dalam metoda Chui [ 4], OCR dihitung de­
ngan mengalikan nisbah sentra-jauh utama 
(POCR) dan fungsi ha tas (BF) seperti yang dije­
laskan berikut ini. 
Nisbah sentra,-jauh utama (POCR) 

POCR didefinisikan sebagai perbandingan 
laju dosis pada jarak r(cm) dari sumbu pusat 
terhadap laju dosis pada sumbu pusat pada ke­
dalaman yang sama untuk luas lapangan mak­
simum [4]. 

Idealnya, POCR diukur pada lapangan ra­
diasi tak-hingga,tanpa adanya sistem kolima­
tor. Akan tetapi hal ini ten tu saja tidak mungkin 
bisa dilakukan. Sebagai pendekatannya, POCR 
ditentukan pada profil dosis pada arah diagonal 
dari lapangan 40 x 40 cm. 
Fungsi batas (BF) 

BF ini dimaksudkan untuk menjelaskan 
distribusi laju dosis di daerah sekitar perba­
tasan lapangan radiasi. Selanjutnya BF didefi­
nisikan sebagai perbandingan dari OCR di sua­
tu titik dengan POCR pada titik yang sama [ 4] 
dan dirumuskan: 

BF (s,d) = OCR ( r,d) I POCR (r,d) (4)

di mana s(cm) adalah jarak dari titik pengu­
kuran ke batas lapangan radiasi. s adalah nol 
untuk titik tepat pada batas, s-positif untuk 
daerah di dalam berkas radiasi, dan s-negatif 
untuk daerah di luar berkas daerah radiasi. 
Apabila nilai-nilai POCR dan BF telah dike­
tahui, maka nilai OCR di semua titik dalam 
berkas radiasi dapat ditentukan dengan peru­
musan: 

OCR (r,d) = POCR (r,d) x BF (s,d) (5) 

Dengan mengetahui OCR di semua titik, 
maka laju dosis radiasi di semua titik, D (r,d,w), 
akhirnya dapat dihitung dengan menggunakan 
persamaan [1],[2] dan [3]: 

f, (r,d,w) = -0 (10) x OF (w) x TMR (d,w) x 
OCR (r,d) (6) 
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D (r,d,w) mewakili laju dosis untuk semua 
titik di bawah berkas radiasi foton asimetrik 
(Gambar 1). 
Membagi D (r,d,w) dengan dosis referensi 1 D 
(10), akan didapatkan distribusi laju dos� 
(profil dosis) dari berkas foton yang bersang­
kutan. 

D (r,d,w) ID (10) = OF (w) x TMR (d,w) x 
OCR (r,d) (i) 

Dengan mengetahui nilai-nilai OF, TMR 
dan OCR, maka distribusi laju dosis untuk la­
pangan radiasi asimetrik pada kedalaman ter­
tentu dapat dihitung secara manual dengan 
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Gambar 1. Berkas foton asimetrik perrhitung­
an dosis di titik M (r,d,w) 

menggunakan persamaan (7) di atas. 

PERALATAN DAN TATA KERJA 

P.engukuran Faktor Keluaran (OF) 

Detektor bilik pengionan 0,6 cc. (Nuclear 
Enterprise Inc.) yang dihubungkan dengan 
Dosemeter Farmer digital model 2570,dan 
fan tom-air standar yang berdimensi luar 30 x 30 
x 30 cm digunakan dalam penelitian ini. Berkas 
foton yang digunakan berenergi 6-MV dan ber­
asal dari pesawat linac Philips SL-25. 

Pusat bilik pengionan ditempatkan tepat 
pada isocentre (pusat rotasi kepala) pesawat, 
pada kedalaman dosis maksimum (d-max), ya­
itu 1,5 cm air. Pengukuran OF dilakukan de­
ngan menggunakan lapangan radiasi bujur 
sangkar dan empat persegi panjang dari 5 x 5 
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